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ABSTRACT 
 The success of Joker film's gross income about $ 1,073,151,773 cannot be separated from the effort by the production house Warner Bross Pictures to promotes joker film by giving a trailer view on all kind of media platform including social media and some conventional media. The goal of this research is to find about how Joker's trailers affect the teenager's decision to watching the "Joker" movie in the cinema. This research uses quantitative explanatory methods with the Stimulus Organism Response theory. For the data analysis technique, this research uses a simple linear regression analysis with  SPSS 18 program. The result from this research showed us that the “Joker” trailer exposure could affect the teenager’s decision for watching the “Joker” movie in the cinema.  
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1. PENDAHULUAN Trailer film merupakan sebuah sarana 
ataupun media yang dibuat secara sengaja 
dan terencana oleh para rumah produksi film 
dalam rangka untuk menggaet antusiasme 
para audiensnya untuk menonton film 
tersebut di bioskop. Trailer film biasanya 
berisi mengenai potongan-potongan adegan 
yang mana adegan yang akan ditampilkan 
dalam trailer tersebut telah dipilih dan 
diseleksi dari keseluruhan film 
(www.filmeducation.org). Trailer film Joker 
pertama kali ditayangkan pada akun youtube 
resmi Warner Bros. Pictures ditanggal 03 
April 2019 dengan judul Joker-Teaser Trailer, 
kemudian pada tanggal 28 Agustus 2019 
akun youtube resmi Warner Bros. Pictures 
kembali menayangkan trailer dari film Joker dengan judul Joker-Final Trailer 

(www.youtube.com/WarnerBros.Pictures). 
 Penayangan sebuah trailer film dengan 
penayangan sebuah iklan memiliki 
persamaan yaitu keduanya sama-sama 
merupakan bentuk dari komunikasi 
pemasaran yang diciptakan sedemikian rupa 
oleh perusahaan (www.filmeducation.org). 
Komunikasi pemasaran merupakan sebuah 
alat yang dimanfaatkan oleh perusahaan 
dalam rangka untuk memberikan infromasi, 
mempersuasi, dan mengingatkan kembali 
para konsumennya tentang beragam produk 
dan merek yang mereka jual baik dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung 
(Keller & Kottler, 2012:498). 

Dalam rangka untuk mengukur 
keefektifan dari sebuah komunikasi 
pemasaran yang berupa iklan, maka 
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digunakanlah model hierarki efek. Menurut 
Belch dan Belch, tahapan dari sebuah model 
hierarki efek tersebut selalu diawali dengan 
tahap kognitif atau tahap pemberian 
informasi kepada khalayaknya. Kemudian 
dari tahap kognitif tersebut, muncullah tahap 
lanjutan berupa tahap afeksi atau tahap 
dimana muncul perasaan tertarik dari dalam 
diri khalayak terhadap produk yang 
diiklankan. Dan untuk tahap terakhir dari 
model hierarki efek adalah berupa tahap 
konatif atau tahap dimana khalayak yang 
telah menyukai produk tersebut 
mempersiapkan dirinya untuk membeli 
produk yang disukainya itu (Astuti dan Yeni, 
2007:280).  

Menurut Singarimbun, terpaan media 
merupakan sebuah proses terjamahnya 
seorang individu oleh pesan-pesan yang 
disampaikan melalui media yang ada (Romli, 
2016:47). Oleh karena itu ketika seseorang 
baik secara disengaja maupun tidak 
disengaja terpapar sebuah trailer film yang 
ditayangkan pada media sosial seperti youtube dan instagram atau pada tayangan 
media massa konvensional seperti tayangan 
di televisi maka hal tersebut dapat 
dikategorikan sebagai bentuk dari terpaan 
media itu sendiri.  

Menurut penjabaran diatas, peneliti pun 
kemudian tertarik untuk melakukan 
pengkajian terhadap hubungan yang terdapat 
antara terpaan trailer film Joker dengan 
keputusan remaja untuk menonton film Joker 
di bioskop dengan judul “Pengaruh terpaan trailer film Joker terhadap keputusan remaja 
untuk menonton film Joker di Bioskop”. 
Adapun sasaran target dari diadakannya 

penelitian ini adalah untuk mencari tahu 
tentang bagaimana pengaruh dari terpaan trailer film Joker akan keputusan remaja 
untuk menonton film Joker di bioskop. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Terdapat tiga model penelitian 
sebelumnya yang dipergunakan oleh peneliti 
sebagai acuan referensi pada penelitian 
berikut ini dikarenakan adanya relevansi dari 
ketiga model penelitian sebelumnya tersebut 
dengan penelitian berikut ini. Untuk sumber 
referensi pertama ada dari penelitian skripsi 
yang dilakukan oleh Siti Muflihah pada tahun 
2017 dengan judul penelitian “Pengaruh 
Trailer Film Terhadap Minat Penonton 
(Analisis Regresi Linier Sederhana pada 
Pengunjung Balai Layanan Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah DIY).” 
Kemudian untuk sumber referensi kedua ada 
dari penelitian skripsi oleh Ikhsan Natigator 
dan Endang Sulistya Rini FE yang dikerjakan 
pada tahun 2011 dengan judul “Analisis 
Pengaruh Penayangan Movie Trailer dan 
Store Environment Terhadap Recall Audience Pada Bioskop 21 Medan.” Dan 
untuk sumber referensi ketiga bersumber dari 
penelitian skripsi oleh Fatwa Gunawan Putra 
yang mana penelitian tersebut dilakukan 
pada tahun 2008 dengan mengangkat judul 
“Tayangan Bioskop Trans TV dan minat 
menonton film (Studi Korelasional Tentang 
Pengaruh Tayangan Bioskop Trans TV 
terhadap Minat Menonton Film di Kalangan 
Mahasiswa USU).” 
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TERPAAN TRAILER FILM JOKER 

Terpaan trailer film merupakan salah 
satu bentuk dari sebuah terpaan media. 
Menurut Masri Singarimbun dalam Romli, 
terpaan media merupakan sebuah peristiwa 
sentuhan antara media dengan khalayaknya 
(Romli, 2016:47). Berdasarkan pernyataan 
dari Rosengren dalam Rakhmat (2009:66), 
menyebutkan bahwa untuk mengukur 
sebuang tingkat terpaan media dapat 
dilakukan dengan menggunakan tiga 
indikator seperti indikator frekuensi, indikator 
atensi dan indikator durasi. Trailer film itu sendiri merupakan sebuah 
video yang berisi cuplikan-cuplikan adegan 
dalam sebuah film yang mana cuplikan 
tersebut telah dipilih secara seksama oleh 
pihak rumah produksi film. Tujuan dari 
diproduksinya Trailer film oleh para rumah 
produksi film adalah untuk memberikan 
gambaran umum mengenai cerita dari film 
tersebut tanpa menjelaskan secara 
keseluruhan alur cerita dari film itu. (sumber: www.filmeducation.org).  

TRAILER FILM SEBAGAI 
AKTIVITAS KOMUNIKASI 
PEMASARAN FILM Trailer film merupakan sebuah sarana 
ataupun media yang dibuat secara sengaja 
dan terencana oleh para rumah produksi film 
dalam rangka untuk menggaet antusiasme 
dari para audiensnya untuk menonton film 
tersebut di bioskop (sumber: www.filmeducation.org). 

Jika ditelisik dari segi ilmu komunikasi 
maka trailer film tersebut dapat digolongkan 
ke dalam bentuk komunikasi pemasaran 
yang berupa iklan atau advertising. 
Komunikasi pemasaran tersebut merupakan 
sebuah alat yang dimanfaatkan oleh 
perusahaan dalam rangka untuk memberikan 
infromasi, mempersuasi, dan bahkan 
mengingatkan kembali para konsumennya 
tentang beragam produk dan merek yang 
mereka jual baik dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung (Kotler dan Keller, 
2012:498). Untuk komunikasi pemasaran itu 
sendiri dibagi menjadi lima jenis antara lain  
iklan atau advertising, penjualan tatap muka 
atau personal selling, promosi penjualan atau sales promotion, hubungan masyarakat dan 
publisitas atau publicity and public relations, 
dan pemasaran langsung atau direct marketing (Sutisna, 2002:267). 

Menurut Lee dan Johnson yang 
diterjemahkan oleh Munandar dan Priatna 
(2007:3), iklan merupakan sebuah bentuk  
komunikasi komersial dan non personal 
mengenai sebuah organisasi dan produknya 
yang ditransimisikan kepada audiensnya 
menggunakan media yang bersifat massal 
seperti televisi, radio, dll.  

 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Pengambilan keputusan  merupakan 
sebuah bentuk  hasil dari kegiatan berpikir  
yang dilakukan di dalam diri  seseorang. 
Dalam  pengambilan sebuah  keputusan 
terjadi beberapa  tahap yang mana terdiri 
dari  adanya penerimaan informasi  berupa 
sensasi, yang  kemudian dilanjutkan ke  
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persepsi dan berpikir  sebelum akhirnya 
menentukan sebuah  keputusan (Rakhmat, 
2011:48). 

 

MODEL HIERARKI EFEK 

Model hierarki efek dibagi menjadi enam 
tahapan yaitu awareness, knowledge, liking, preference, purchase, conviction, purchase. 
Dari keenam tahapan tersebut kemudian 
dikelompokkan menjadi beberapa area yang 
lebih kecil yaitu area kognisi atau area 
pengetahuan, area afeksi atau area 
perasaan, dan area konatif atau area 
tindakan/motivasi (Kotler dan Keller, 
2016:585-586). 

 

TEORI STIMULUS ORGANISM 
RESPONSE (SOR) 

Menurut Effendy (2003:253), dalam 
model komunikasi Stimulus Organism Response terdapat tiga unsur penting yang 
terdiri dari pesan sebagai sebuah Stimulus 
(S) lalu komunikan sebagai organisme (O) 
dan yang terakhir adalah berupa efek atau 
yang disebut dengan respon (R).  

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakanlah metode 
penelitian kuantitatif eksplanasi yang berarti 
bahwa penelitian ini terdiri atas dua variabel 
dan membahas mengenai koneksi interaksi 
yang terjadi pada kedua variabel tersebut. 
Untuk sumber data utama pada penelitian ini 
diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh 

para responden remaja yang telah berusia 
17-24 tahun. Sedangkan untuk sumber 
sekunder diperoleh melalui jurnal, literatur, 
dan sumber internet kredibel yang memiliki 
keterkaitan dengan penelitian berikut. 
 Untuk populasi dari penelitian ini adalah 
para remaja yang berada di dalam rentang 
usia 17-24 tahun atau bisa dikategorikan ke 
dalam remaja tahap akhir. Sedangkan untuk 
sampel dari penelitian ini berjumlah 
sebanyak 180 orang yang mana jumlah 
sampel tersebut ditentukan dengan 
menggunakan rumus Roscoe dalam 
Suigyono (2015:90). Untuk teknik 
pengambilan sampelnya, penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling 
yang mana teknik tersebut masih termasuk 
ke dalam bagian teknik non probability sampling. Selanjutnya pada teknik 
pengumpulan data, penelitian ini memakai 
metode angket atau metode pengisian 
kuesioner yang penilaian untuk jawaban 
respondennya diukur dengan menggunakan 
skala likert. Dan pada bagian teknik 
penyajian datanya dilakukan dengan 
menggunakan tabel. 

 UJI VALIDITAS 

 Dilangsungkan dengan teknik korelasi Pearson Product Moment, yang mana 
sebuah alat ukur akan dinyatakan valid ketika 
nilai dari suatu item tersebut >0,3.  

 

 UJI RELIABILITAS 

Dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha Cronchbanch (α), yang mana agar 
sebuah alat ukur tersebut dapat dinyatakan 
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reliabel maka nilai dari alat ukur tersebut 
haruslah >0,600. 

 

UJI NORMALITAS DATA 

Dikerjakan dengan teknik uji One Sample Kolmogorov Smirnov yang mana tarif 
signifikansinya tersebut sebesar 0,05 pada 
program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 18.00 for Windows. 
Dengan kata lain sebuah data dapat 
dikatakan telah terdistribusi dengan normal 
jika nilai dari taraf signifikansinya >0,05. 

 

UJI HIPOTESIS 

Digarap dengan program SPSS 
(Statistical Package for the Social Sciences) 
versi 18.00 for Windows dengan 
membandingkan signifikansi (Sig.) dengan 
probabilitas 0,05. Adapun ketentuan yang 
didasarkan pada signifikansi (Sig.) tersebut 
ialah : 

a) Nilai signifikansi (Sig.) < dari 
probabilitas 0,05, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, yang berarti 
bahwa terdapat hubungan 
pengaruh antara terpaan trailer film Joker (X) terhadap keputusan 
remaja untuk menonton film Joker 
di bioskop (Y). 

b) Nilai signifikansi (Sig.) > dari 
probabilitas 0,05, maka H0 diterima 
dan H1 ditolak, yang mana hal itu 
berarti bahwa tidak adanya 
hubungan antara terpaan trailer film Joker (X) terhadap keputusan 

remaja untuk menonton film Joker 
di bioskop (Y). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN Trailer film Joker tersebut, selain 
menampilkan tayangan video yang berisi  
potongan-potongan adegan dan narasi dialog 
yang disampaikan oleh  beberapa pemeran, 
tayangan trailer film Joker tersebut juga  
menampilkan informasi tambahan kepada 
para penonton trailer tersebut  terkait jadwal 
penayangan dari film Joker tersebut, 
infromasi terkait  sutradara dan penulis 
naskah dari film Joker. Menceritakan 
mengenai kisah proses kehidupan seseorang 
bernama Arthur Fleck ,seorang warga 
Gotham City, sebelum dan  sesudah dirinya 
menjadi sosok kriminal terkenal di kota 
Gotham bernama Joker. Trailer film Joker 
dirilis sebanyak dua kali, trailer pertama dirilis 
pada tanggal 03 April 2019 dengan jumlah 
penonton mencapai 77.659.250 penonton. 
Sementara untuk trailer kedua dirilis pada 
tanggal 28 Agustus 2019 dan berhasil 
mendapatkan jumlah penonton sebanyak 
81.378.577 penonton. 

 KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Penelitian ini terdiri atas responden  
remaja yang telah berusia 17-24 tahun dan 
telah menonton trailer film Joker pada 
beragam platform media komunikasi. 
Besaran banyaknya responden dalam 
penelitian ini adalah 180 orang. Mayoritas 
responden dari pada penelitian ini diisi oleh 
responden remaja yang berjenis kelamin 
perempuan sebesar 52%, sementara untuk 
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responden remaja yang berjenis kelamin laki-
laki ada sebesar 48%. Kemudian untuk 
partikularitas responden yang didasarkan 
pada kelompok usia menunjukkan bahwa 
jumlah responden pada penelitian ini 
didominasi oleh para remaja penonton trailer 
film Joker yang berusia 21 tahun, yaitu 
sebesar 41%. Lalu untuk kemudian diikuti 
oleh responden remaja berusia 22 tahun 
sebesar 18%, responden remaja berusia 20 
tahun sebesar 9%. Responden remaja 
berusia 19, 23 dan 24 tahun masing-masing 
berada di kisaran angka 7%, lalu untuk 
responden remaja yang berusia 17 tahun 
berada di angka 6% dan yang terakhir adalah 
responden remaja berusia 18 tahun berada 
di angka 5%. Sementara pada ciri khas 
responden yang ditilik dari jenjang 
pendidikan terakhirnya menunjukkan jika 
kebanyakan responden yang terdapat pada 
penelitian ini didominasi oleh responden 
remaja dengan pendidikan terakhir Sekolah 
Menengah Atas(SMA)/Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)/Sederajat yaitu sebanyak 
59%,  kemudian disusul oleh responden 
remaja dengan kategori pendidikan terakhir 
S1/Sarjana sebanyak 22%, lalu untuk 
responden remaja dengan pendidikan 
terakhir Akademi/Diploma sebanyak 16%, 
dan yang terakhir yaitu responden remaja 
dengan pendidikan terakhir SMP/Sederajat 
yaitu sebanyak 3%. Pada karakteristik 
responden berdasarkan jenis pekerjaannya 
menunjukkan jika yang menjadi responden 
pada penelitian ini diungguli oleh para 
responden remaja yang memiliki status 
pekerjaan sebagai seorang 
pelajar/mahasiswa yaitu sebanyak 74%. Lalu 
para responden remaja yang bekerja sebagai 

karyawan swasta sebanyak 14%, responden 
remaja yang menjadi seorang 
wiraswasta/pedagang sebesar 5%, 
responden remaja yang belum atau tidak 
bekerja sebanyak 6%, dan yang terakhir 
responden remaja yang bekerja sebagai 
guru/pengajar sebanyak 1 %. Dan yang 
terakhir untuk karakteristik responden 
berdasarkan platform media tempat pertama 
kali menonton film Joker menunjukkan 
bahwa responden remaja dalam penelitian ini 
pertama kali menonton trailer film Joker 
melalui media sosial Youtube yaitu sebanyak 
66%, lalu kemudian diikuti oleh platform 
media sosial Instagram sebesar 27%. Untuk 
responden remaja yang pertama kali 
menonton trailer film Joker melalui platform 
media sosial Twitter ada sebanyak 6% dan 
untuk para penonton trailer film Joker yang 
menonton melalui media lainnya ada pada 
angka 1%. 

 

TERPAAN TRAILER FILM JOKER 

Dari hasil jawaban responden terhadap 
variabel terpaan trailer film Joker 
menyiratkan bahwa keseluruhan dari rerata 
skor jawaban para responden terhadap 
variabel atau faktor terpaan trailer film Joker 
adalah sebesar 2,84 yang mana 
menunjukkan bahwa rata-rata para remaja 
yang terpilih menjadi responden dalam 
penelitian ini mengaku sering terterpa trailer 
film Joker. Kemudian berdasarkan pada hasil 
tabulasi data silang antara variabel terpaan trailer film Joker terhadap jenis kelamin 
responden, didapatkan hasil jika rupanya 
para responden yang berjenis kelamin laki-
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laki lebih banyak atau sering terterpa trailer 
film Joker jika dibandingkan pada responden 
perempuan. Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya nilai rata-rata dari skor responden 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 2,85 
atau lebih tinggi apabila dibandingan pada 
perolehan nilai rata-rata skor responden 
perempuan yang hanya sebesar 2,83. 

 

KEPUTUSAN REMAJA UNTUK 
MENONTON FILM JOKER DI BIOSKOP 

Sementara pada hasil jawaban 
responden terhadap variabel keputusan 
remaja untuk menonton film Joker di bioskop 
didapatkan gambaran bahwa rata-rata dari 
skor jawaban responden terhadap variabel 
keputusan remaja untuk menonton film Joker 
di bioskop adalah sebesar 2,72, yang mana 
nilai tersebut masuk ke dalam kategori 
baik/tinggi. Lalu pada hasil tabulasi data 
silang antara variabel keputusan remaja 
untuk menonton film Joker di bioskop dengan 
jenis kelamin responden didapatkan 
kesimpulan jika responden laki-laki memiliki 
keputusan untuk menonton film Joker di 
bioskop yang lebih baik/tinggi apabila 
dibandingkan dengan responden perempuan. 
Hal tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata 
responden laki-laki yang sebesar 2,75, lebih 
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata 
responden perempuan yang hanya sebesar 
2,71. 

 

Tabulasi Data Silang (Crosstabs) 
Antara Platform Media Tempat Menonton 
Tayangan Trailer Film Joker Dan Jenis 
Kelamin 

Didapatkan hasil bahwa bahwa 61 
responden laki-laki pada penelitian ini atau 
setara 73% dari total jumlah responden laki-
laki yang ada sebanyak 84 orang, lebih 
memilih platform media sosial youtube untuk 
menonton tayangan trailer film Joker 
dibandingkan dengan responden perempuan 
yang hanya berjumlah 58 orang atau setara 
60% dari total jumlah reponden perempuan 
yang ada sebanyak 94 orang. Sementara 
untuk jumlah responden laki-laki yang 
menonton tayangan trailer film Joker melalui platform media sosial instagram ada 
sebanyak 18 orang atau setara 21% dari total 
jumlah responden laki-laki, sedangkan untuk 
responden perempuan jumlahnya adalah 30 
orang atau setara 31% dari total jumlah 
responden perempuan. Kemudian untuk 
responden laki-laki yang menonton tayangan trailer film Joker melalui platform media 
sosial twitter ada sebanyak 6 orang atau 
setara 7% dari total jumlah responden laki-
laki pada penelitian ini. Untuk responden 
perempuan yang menonton tayangan  trailer 
film Joker melalui platform media sosial twitter ada sebanyak 5 orang atau setara 5% 
dari total jumlah responden perempuan 
dalam penelitian berikut. Sementara pada 
platform media lainnya, jumlah dari masing-
masing responden yang menonton tayangan trailer film Joker berdasarkan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan tersebut adalah 1 
orang atau setara 1% dari total masing-
masing jumlah responden berjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan yang terdapat dalam 
penelitian berikut ini. 

 

PEMBAHASAN 
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Pada hasil analisis regresi linier 
sederhana yang dilakukan dengan 
menggunakan dari program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 18.00 for Windows, didapatkan hasil persamaan 
regresi linier sederhana pada penelitian ini 
bernilai positif yang memiliki artian bahwa 
hubungan yang terdapat diantara kedua 
variabel adalah searah. Dengan demikian hal 
tersebut mengandung artian bahwa setiap 
adanya peningkatan terpaan trailer film Joker 
akan memberikan pengaruh yang sejalan 
terhadap peningkatan pengambilan 
keputusan oleh para remaja untuk menonton 
film Joker di bioskop. Selanjutnya untuk 
mengetahui mengenai seberapa besarkah 
pengaruh dari variabel terpaan trailer film Joker terhadap variabel keputusan remaja 
untuk menonton film Joker di bioskop, maka 
dapat dilakukan dengan melihat besaran nilai 
dari R Square. Adapun besaran nilai R Square tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut :  

Sumber : Olah Data,2020 

Nilai R Square yang terdapat pada tabel 
diatas adalah sebesar 0,602. Oleh karena itu, 
nilai tersebut menunjukkan bahwa keputusan 
remaja untuk menonton film Joker di bioskop 
dipengaruhi oleh terpaan trailer film Joker itu 
sendiri sebesar 60,2%. Sementara sisanya 
yaitu sebesar 39,8% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor-faktor lain diluar 
penelitian ini. Informasi lainnya yang 
ditemukan oleh peneliti adalah mayoritas 
jawaban responden dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebanyak 178 
responden atau setara 98% dari total 
responden dalam penelitian ini pertama kali 
menonton trailer film Joker melalui platform 
media sosial. Adapun kemudian platform 
media sosial tersebut dibagi menjadi tiga 
kelompok yang terdiri atas youtube, instagram, dan twitter. Untuk jawaban 

Coefficientsa 

Variabel 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 

(Consta

nt) 

5.772 1.678  .001 

Terpaan 

Trailer 

1.582 .096 .776 .000 

R 0,776 

R Sguare  0,602 

a. Dependent Variable: Keputusan Remaja Menonton 
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responden yang memilih platform youtube 
ada sebanyak 119 orang atau setara dengan 
66%, lalu media sosial instagram sebanyak 
48 orang atau setara 27% dan terakhir media 
sosial twitter sebanyak 11 orang atau setara 
dengan 6%. Semantara untuk sisanya yaitu 
sebanyak 2 orang responden dari total 
keseluruhan jumlah responden menjawab 
bahwa mereka menonton trailer film Joker 
pada platform media lainnya seperti 
tayangan trailer di bioskop dan aplikasi 
pemesanan tiket online tix.id. 

Dalam penelitian ini, teori yang 
digunakan adalah teori SOR (Stimulus Organism Response). Penggunaan teori 
SOR tersebut adalah untuk membantu 
peneliti menjelaskan mengenai 
bagaimanakah pengaruh dari adanya 
rangsangan berupa terpaan trailer film Joker 
terhadap respon dari keputusan remaja untuk 
menonton film Joker di bioskop. Menurut 
Effendy (2003:253), dalam model komunikasi Stimulus Organism Response terdapat tiga 
unsur penting yang terdiri dari pesan sebagai 
sebuah Stimulus (S) lalu komunikan sebagai 
organisme (O) dan yang terakhir adalah 
berupa efek atau yang disebut dengan 
respon (R). Effendy (2003) juga menyatakan 
bahwa dalam teori Stimulus Organism Response atau teori SOR, sebuah proses 
komunikasi berkaitan erat dengan proses 
perubahan sikap dengan kata lain yang 
dimaksudkan disini adalah aspek “How to communicate” memiliki kaitan dengan “How to change the attitude” dan bukannya pada 
aspek lainnya seperti “what” dan “why” 
( Effendy 2003: 254-255). Teori SOR (Stimulus Organism Response) ini apabila dikontekskan oleh 

peneliti  ke dalam penelitian berikut maka 
akan memunculkan sebuah asumsi bahwa 
stimulus atau rangsangan yang terdapat 
pada penelitian ini  berupa terpaan trailer film Joker, lalu untuk organismenya adalah para 
remaja yang berusia 17-24 tahun, dan untuk 
bentuk responnya adalah keputusan dari 
para remaja untuk menonton film Joker 
tersebut di bioskop. Hal tersebut 
mengandung artian bahwa ada atau tidaknya 
sebuah keputusan seorang remaja untuk 
menonton film Joker di bioskop dipengaruhi 
oleh adanya rangsangan atau stimulus dari 
luar berupa terpaan dari tayangan trailer film Joker terhadap remaja yang menjadi sasaran 
audiensnya. Efek dari komunikasi pemasaran 
dalam bentuk penayangan trailer film atau 
video yang berisi potongan adegan dari 
sebuah film memiliki tujuan utama yaitu untuk 
memberikan kesadaran dan rasa 
menyenangkan kepada khalayaknya terkait 
sebuah film yang baru selesai dari tahap 
produksi dan hendak ditayangkan di bioskop, 
dengan harapan agar melalui penayangan trailer tersebut mampu mengubah pikiran 
para audiens yang menonton trailer itu, 
sehingga mereka bersedia untuk melakukan 

sebuah pembelian tiket menonton film di bioskop. Berdasarkan data yang didapat 

melalui penyebaran kuesioner terhadap 180 
orang yang menjadi responden dalam 
penelitian ini, sebanyak 114 orang atau 
setara dengan 63% diketahui melakukan 
tindakan nyata untuk membeli tiket menonton 
film Joker di bioskop. Hal tersebut berarti 
bahwa tayangan trailer film Joker mampu 
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menimbulkan sebuah perubahan sikap dari 
organismenya yaitu remaja untuk melakukan 
pembelian tiket menonton film Joker di 
bioskop. Dengan demikian, teori SOR 
(Stimulus Organism Response) tersebut 
berlaku dan telah teruji pada penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN 

Jika menelisik kembali kepada hasil dari 
penelitian yang sudah dipaparkan pada 
pembahasan, peneliti pun dapat menarik 
beberapa kesimpulan antara lain : 

1. Terpaan trailer film Joker pada 
penelitian ini memiliki peranan sebagai 
sebuah stimulus atau rangsangan. 
Sementara keputusan remaja untuk 
menonton film Joker di bioskop 
merupakan sebuah bentuk dari respon 
yang diberikan oleh remaja selaku 
organisme dalam penelitian ini. Sebagai 
sebuah respon yang ditimbulkan dari 
adanya rangsangan atau stimulus, maka 
tinggi atau rendahnya tingkat keputusan 
remaja untuk menonton film Joker di 
bioskop dipengaruhi oleh terpaan dari trailer film Joker itu sendiri.  Adapun 
hasil yang didapatkan adalah sebanyak 
114 orang atau sekitar 63% dari total 
responden melakukan sebuah tindakan 
untuk membeli tiket menonton film Joker 
di bioskop. Dengan demkian berarti 
bahwa penayangan trailer film Joker 
tersebut rupanya dapat mempengaruhi 
keputusan dari para remaja sebagai 
responden dalam penelitian ini untuk 
bersedia melakukan kegiatan pembelian 

tiket menonton film Joker di bioskop. 
Oleh karena itu, dapat ditarik sebuah 
konklusi yang menjelaskan bahwa teori 
SOR (Stimulus Organism Response) 
tersebut terbukti dan berlaku pada 
penelitian ini. 

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
rata-rata skor dari ketiga indikator 
terpaan media itu adalah sebesar 2,84 
dan termasuk ke dalam kategori tinggi. 
Hal ini berarti jika rerata remaja yang 
menjadi responden pada penelitian ini 
sering terterpa trailer film Joker. 
Sementara untuk hasil tabulasi silang 
menunjukkan jika responden laki-laki 
lebih sering terterpa trailer film Joker jika 
dibandingkan dengan responden 
perempuan.  

3. Rata-rata remaja yang turut ambil 
bagian sebagai responden dalam 
penelitian ini rupanya memiliki tingkat 
keputusan yang tergolong tinggi untuk 
menonton film Joker di bioskop yang 
dibuktikan dengan perolehan skor rata-
rata dari keseluruhan indikator yang 
sebesar 2,72. Untuk hasil tabulasi silang 
antara jenis kelamin responden dengan 
variabel keputusan remaja menonton 
film Joker di bioskop menunjukkan jika 
responden yang berjenis kelamin laki-
laki memiliki tingkat keputusan untuk 
menonton film Joker di bioskop yang 
lebih tinggi jika dibandingkan  responden 
perempuan. 

4. Hasil analisis tabulasi data silang jenis 
kelamin responden dengan platform  
media tempat menonton tayangan trailer 



 11

film Joker menunjukkan bahwa 
responden laki-laki lebih cenderung 
menonton trailer film Joker melalui platform media sosial seperti youtube 
dan twitter. Sementara responden 
perempuan lebih cenderung menonton trailer film Joker melalui platform media 
sosial instagram. Sementara pada platform media lainnya, baik responden 
yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
yang berjenis kelamin perempuan 
rupanya memiliki tingkat angka 
menonton yang sebanding satu dengan 
lainnya. 

5. Untuk pengujian hipotesis yang 
dilakukan secara bersamaan dengan 
analisis regresi linier sederhana, 
menunjukkan jika H1 diterima dan H0 
ditolak. Yang berarti jika terpaan trailer 
film Joker itu mampu memberikan 
pengaruh terhadap keputusan remaja 
untuk menonton film Joker di bioskop. 
Sementara pada bagian persamaan 
analisis regresi linier sederhana, adapun 
nilai yang didapatkan ialah bersifat 
positif (+) yang mana hal tersebut berarti 
bahwa arah hubungan yang terjadi 
antara variabel terpaan trailer film Joker 
dengan variabel keputusan remaja untuk 
menonton film Joker di bioskop adalah 
searah. Untuk nilai R Square diperoleh 
besarannya sebesar 0,602 yang berarti 
jika terpaan trailer film Joker 
mempengaruhi keputusan remaja untuk 
menonton film Joker di bioskop sebesar 
60,2% sementara untuk sisanya yang 
sebesar 39,8% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel atau faktor-faktor lain 
dari luar penelitian berikut ini. 
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